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Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogya Wahyu Hen-

dratmoko, menjelaskan

kekuatan daya tarik wisata

di Kota Yogya ialah budaya

yang adiluhung. Apalagi

Kota Yogya tidak memiliki

destinasi wisata alam sehing-

ga masyarakatnya dituntut

selalu kreatif. 

"Keberadaan kampung

wisata akan terus kami

dorong supaya produktif.

Potensi yang dimiliki harap-

an kami bisa menjadi hidden

gems yang harus diketahui

oleh wisatawan. Sehingga

festival yang melibatkan

kampung wisata dan digelar

di tempat strategis ini akan

terus kami upayakan,"

ungkapnya ketika membuka

Festival Kampung Wisata

#2, Minggu (30/4).

Sepanjang tahun ini akan

digelar enam kali kegiatan.

Masing-masing festival di-

ikuti oleh empat kampung

wisata. Event pertama telah

digelar pada Februari lalu

dikolaborasikan dengan Tour

De Kotabaru. Sedangkan

yang kedua kemarin dikolab-

orasikan dengan Festival

Jeron Benteng. Empat kam-

pung wisata yang dilibatkan

dalam festival kali ini ialah

Dipowinatan, Kauman, Pa-

tehan (Tamansari) dan Ka-

dipaten.

Setiap kampung wisata

menampilkan potensi yang

menjadi keunggulan. Di an-

taranya seni hadroh, pan-

tomim, seni tari, pertunjukan

musik dan lainnya. Selain

itu, digelar pula bazar produk

UMKM dari seluruh kam-

pung wisata yang ada di Kota

Yogya. Festival tersebut dige-

lar sejak pagi hingga malam

dengan berbagai sajian

bergantian di panggung

Festival Jeron Beteng dan

panggung Festival Jeron

Benteng. 

Wahyu menambahkan,

melalui event tersebut pihak-

nya ingin memberikan pili-

han alternatif bagi wisata-

wan yang tengah berkunjung

ke Kota Yogya. Terutama gu-

na mempromosikan keber-

adaan kampung wisata yang

tidak kalah menarik dengan

suasana Malioboro. "Kita

patut bersyukur, selama tu-

juh hari libur Lebaran ada se-

kitar 200.000 wisatawan

yang berkunjung ke Kota

Yogya. Semoga gelaran ini ju-

ga mampu menjadi daya

tarik dan memperlama ting-

kat kunjungan wisatawan,"

imbuhnya.

Kepala Bidang Pengem-

bangan Sumber Daya Pa-

riwisata Dinas Pariwisata

Kota Yogya Husni Eko Pra-

bowo, mengatakan total ada

25 kampung wisata yang ada

di Kota Yogya dan 23 kam-

pung wisata di antaranya su-

dah resmi terdaftar. Setiap

tiga tahun pihaknya rutin

melakukan akreditasi guna

menentukan tingkatan kam-

pung wisata apakah masuk

jenjang rintisan, berkem-

bang, maju dan mandiri.

"Masing-masing sudah me-

miliki paket wisata yang

ditawarkan ke wisatawan.

Tetapi pembinaan masih

terus kami lakukan karena

baru ada satu yang masuk

kategori mandiri atau sudah

bisa berjalan sendiri tanpa

harus dibimbing," urainya.

Oleh karena itu pada festi-

val tahun ini pihaknya se-

ngaja mengedepankan krea-

tivitas masyarakat agar

kampung wisata mampu

produktif. Harapannya de-

ngan kolaborasi yang diba-

ngun pada setiap kegiatan

mampu memberikan moti-

vasi bagi kampung wisata

dalam mengeksplorasi po-

tensinya.

Sementara itu pengurus

Kampung Wisata Dipowi-

natan Mahadeva Wahyu

Sugiantoro, mengaku kam-

pungnya sudah memiliki

event rutin tahunan berupa

Merti Golong Gilig yang dige-

lar setiap Agustus. Ajang

tersebut selalu digelar untuk

menarik wisatawan, di sam-

ping menjadi upaya dalam

melestarikan budaya. Diri-

nya pun merasa terbantu de-

ngan fasilitasi yang diberikan

oleh Dinas Pariwisata.

Sehingga setiap ruang yang

diberikan, termasuk festival

kemarin selalu dimanfaat-

kan dengan sebaik-baiknya

guna memasarkan kampung

wisatanya. (Dhi)-d

FESTIVAL KAMPUNG WISATA #2 DI JERON BETENG

Digelar Kolaboratif, Tumbuhkan Masyarakat Kreatif
YOGYA (KR) - Dinas Pariwisata Kota Yogya akhir libur Lebaran

tahun ini mempersembahkan Festival Kampung Wisata #2 yang di-
gelar di Alun-alun Selatan. Dengan mengusung tema Masyarakat
Kreatif Kampung Wisata Produktif, event tersebut dikolaborasikan
dengan Festival Jeron Beteng.

YOGYA(KR) - Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH)

mengadakan program kemaslahatan bertajuk 'Balik Kerja

Bareng BPKH'. Program ini merupakan bentuk perhatian

BPKH kepada masyarakat yang melakukan perjalanan ba-

lik dari kampung halaman ke wilayah Jabodetabek dengan

3 titik keberangkatan yakni Semarang, Yogyakarta, dan

Surabaya. 

Program yang digelar pada 29-30 April 2023 ini menar-

getkan 2.650 peserta. Sabtu (29/4), para pemudik yang dib-

erangkatkan berjumlah 1.450 serentak dari 3 kota dengan

rincian 450 peserta dari Surabaya, 500 peserta dari

Semarang, dan 500 peserta dari DIY.

"Antusiasme masyarakat mengikuti kegiatan ini sangat

terasa dengan sudah hadirnya mereka sejak pagi hari se-

belum keberangkatan. Peserta hadir dari berbagai wilayah

di sekitaran Kota Yogyakarta di antaranya Klaten,

Magelang, dan Solo," kata anggota Badan Pelaksana BP-

KH, Harry Alexander.

Sebanyak 10 bus berangkat pukul 9.30 dari Balaikota

Yogyakarta untuk mengantarkan para peserta ke 4 titik

lokasi pemberhentian di antaranya di Terminal Poris,

Terminal Kampung Rambutan, Terminal Pulo Gebang dan

Terminal Baranangsiang. Tak hanya gratis, peserta pro-

gram arus balik ini juga mendapat bus executive, snack 2

kali, makan 1 kali, kaos dan suvenir.

"Program Balik Kerja Bareng BPKH ini merupakan pro-

gram kemaslahatan yang dananya bersumber dari nilai

manfaat Dana Abadi Umat. Jadi tidak ada dana setoran aw-

al calon jemaah haji yang digunakan untuk pelaksanaan

program ini," tegas Harry. (Has)-d

YOGYA (KR) - Pela-

yanan Radioterapi RS-

PAU dr Suhardi Har-

djolukito menjadi layan-

an terbaru yang sangat

bermanfaat bagi pasien

kanker dalam menjalani

program kemoterapi.

Dengan semangat untuk

mempermudah, memper-

cepat dan setara dalam

memberikan pelayanan

kesehatan, dilakukan

penandatanganan adden-

dum perjanjian kerja

sama dengan BPJS

Kesehatan, Senin (1/5) di

Ruang Garuda RSPAU dr

Suhardi Hardjolukito.

Penandatanganan ker-

jasama dilakukan Kepala

RSPAU dr Suhardi Har-

djolukito Marsekal Per-

tama TNI dr Mukti Arja

Berlian SpPD SpKP MM

dan Kepala BPJS Ke-

sehatan Cabang Yogya-

karta dr Prabowo MKes

AAK disaksikan Direktur

Utama BPJS Kesehatan

Prof dr Ali Ghufron Mukti

MSc PhD AAK dan

Deputi Direksi Wilayah 6

BPJS Kesehatan dr Dwi

Martiningsih MKes AAK. 

"Layanan Radioterapi

dengan mesin terbaru su-

dah beberapa minggu

hadir, bantuan dari

Kementerian Pertahanan

RI dan mulai saat ini su-

dah bisa menerima

pasien BPJS," ungkap

Marsma TNI dr Mukti

Arja Berlian.

Disebutkan, program

radioterapi dalam satu

kali penyinaran sekitar

Rp 1.050.000 dan dalam

programnya bisa sampai

berkali-kali. 

"Peserta BPJS akan sa-

ngat terbantu karena be-

bas biaya radioterapi.

Mesin bisa melakukan

penyinaran sampai 90

kali sehari, namun jika

pasien membludak maka

berdasar urutan antre,"

jelasnya.

Sedang Prof dr Ali

Ghufron Mukti menye-

butkan saat ini program

BPJS sudah banyak di-

ikuti RS sebagai layanan

asuransi termurah, bah-

kan diakui dunia interna-

sional.  "Saat ini hampir

semua warga negara

Indonesia memanfaatkan

BPJS, dan tidak ada dis-

kriminasi atau layanan

setara untuk pasien

BPJS," tegasnya. (Vin)-d

BALIK KERJA KE JABODETABEK

BPKH Lepas 500 Pemudik DIY
YOGYA(KR) - Salah satu

dampak dari banyaknya

kunjungan wisatawan di

DIY selama libur lebaran,

banyaknya sampah yang

berserakan di sejumlah

sudut kota Yogya. Termasuk

kawasan Malioboro yang tak

luput dari banyaknya sam-

pah. Sejumlah tempat sam-

pah yang telah disediakan di

Kawasan Malioboro ternya-

ta tidak bisa menampung.

Hal itu bisa dilihat dari

adanya tumpukan sampah

yang ada di sekitar tempat

sampah. Kebanyakan sam-

pah merupakan bekas

makanan dan minuman

dari pengunjung.

"Memang, selama libur

Idul Fitri terjadi penum-

pukan sampah yang sig-

nifikan.

Termasuk di kawasan

Malioboro yang menjadi

kawasan favorit wisa-

tawan saat menikmati

liburan di DIY. Seiring de-

ngan peningkatan jumlah

kunjungan wisatawan ju-

ga berdampak pada ke-

naikan volume sampah.

Saya kira itu menjadi se-

buah konsekuensi yang

harus kita hadapi dan

carikan solusi terbaik,"

kata Penjabat (Pj) Wa-

likota Yogyakarta, Su-

mardi di Yogyakarta

Senin (1/5).

Menurutnya, guna me-

ngatasi peningkatan volu-

me sampah di Malioboro,

Pemkot telah menambah

durasi pengambilan sam-

pah. Jika dalam kondisi

normal, pengambilan sam-

pah hanya dilakukan pada

pagi hari, maka selama

libur Idul Fitri dilakukan

pada pagi dan sore hari.

Kebijakan ini diberlaku-

kan hingga Senin (1/5).

Karena diperkirakan

masih banyak wisatawan

yang berlibur di Kota

Yogyakarta.

Penambahan durasi

pengambilan sampah di

Malioboro juga dilakukan

karena selama libur Le-

baran, ada peningkatan

volume sampah di Kota

Yogyakarta. Dinas

Lingkungan Hidup (DLH)

Kota Yogyakarta men-

catat, ada tambahan seki-

tar 28 ton sampah perhari

pada 19-26 April 2023 di

Kota Yogyakarta.

"Sejumlah upaya terus

dilakukan untuk kenya-

manan dan menjaga ke-

bersihan di Kawasan Ma-

lioboro. Salah satu cara-

nya dengan menambah vo-

lume kerja pengambilan

sampah, ini yang memu-

ngkinkan," ungkapnya. 

(Ria)-d

YOGYA (KR) - Sepanjang tahun ini

Pemkot Yogya menargetkan mampu

menambah sembilan kampung panca tertib

(pantib) yang berhasil dideklarasikan.

Keberadaan kampung pantib selama ini

menjadi gerakan bersama dalam mewujud-

kan ketertiban di masyarakat.

Sekretaris Sat Pol PP Kota Yogya Hery

Eko Prasetyo, menjelaskan dari total 169

kampung yang ada di Kota Yogya, sudah ada

135 kampung yang dideklarasikan sebagai

gerakan kampung pantib. "Harapan kami

nanti semua kampung bisa menjadi kam-

pung pantib," jelasnya, Senin (1/5).

Gerakan kampung pantib yang digagas

Pemkot Yogya melalui Sat Pol PP sudah

digulirkan sejak tahun 2015. Hal itu sebagai

aktivitas sosial berbasis kampung untuk

mewujudkan komitmen lima unsur ketert-

iban. Masing-masing ialah tertib bangunan,

tertib daerah milik jalan, tertib usaha, tertib

lingkungan, dan tertib sosial. Dalam men-

jalankan fungsinya, kampung pantib

didukung Pelopor Ketertiban (Pekerti) dan

Duta Ketertiban.

Sedangkan sembilan kampung baru yang

ditargetkan sebagai kampung pantib, imbuh

Hery, masih harus dipersiapkan kampung-

kampungnya mana saja. Hal ini karena

sasaran kampung pantib harus menyiapkan

komitmen bersama terkait unsur ketertiban

yang menjadi prioritas. "Awalnya memang

inisiasi dari Sat Pol PP dulu. Kita tawarkan

program gerakan kampung pantib lalu ma-

syarakat menangkapnya. Tema ketertiban

tiap kampung atau wilayah bisa berbeda.

Ada yang wilayahnya rawan sosial, ling-

kungan atau perizinan," imbuhnya.

Oleh karena itu pihaknya tidak bisa me-

maksa kesiapan tiap kampung untuk didekla-

rasikan sebagai kampung pantib. Pasalnya,

kewajiban dalam mengatasi masalah ketert-

iban umum dan ketenteraman masyarakat

merupakan tanggung jawab bersama. Akan

tetapi pihaknya akan memfasilitasi setiap

deklarasi kampung pantib jika aparatur di

kampung tersebut telah memiliki komitmen.

Menurutnya Sat Pol PP Kota Yogya cukup

terbantu dengan adanya kampung pantib.

Terutama berkaitan dengan permasalahan

ketertiban umum dan ketenteraman masya-

rakat. Hal ini karena tidak semua masalah pe-

langgaran harus ditangani oleh Sat Pol PP.   

(Dhi)-d

YOGYA (KR) - Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM) Kota Yogyakarta

menggelar pertunjukan wayang kulit dengan

lakon 'Hasta Brata' di lapangan Sewandanan

Pura Pakualaman Yogyakarta, Sabtu (29/4)

malam. Pergelaran wayang kulit ini dalam

rangka syiar Musyawarah Daerah (Musyda)

ke-13 PDM dan Aisyiyah Kota Yogyakarta. 

Lakon Hasta Brata disuguhkan oleh dua

dalang kader Muhammadiyah yaitu Ki

Sumaryono dan Nyi Titin Yulianti Prawesti.

Lakon ini menceritakan kisah tentang kepe-

mimpinan dan ajaran kehidupan dalam

bermasyarakat. Sehingga diharapkan dalam

syiar Musyda terpilih pemimpin dari kader

Muhammadiyah yang memiliki potensi, ka-

pabilitas dan integritas yang bagus sesuai

bidangnya masing-masing. 

Ketua Pelaksana Syiar Musyda Pergelaran

Wayang Kulit, Sigit Haryo Yudanto menjelas-

kan, salah satu agenda syiar Musyda adalah

mengangkat budaya Jawa melalui pergelaran

wayang yang diproduksi dari kader Mu-

hammadiyah sendiri. "Pertunjukan wayang

ini timnya dari para kader Muhammadiyah,

dan kami mengundang dari berbagai unsur

pemerintah, ortom, hingga Amal Usaha

Muhammadiyah (AUM) se-Kota Yogyakarta,"

kata Sigit.

Ia menambahkan, pertunjukan wayang

kulit semalam penuh agar masyarakat me-

mahami bahwa syiar dakwah Muham-

madiyah tidak hanya melalui pengajian, na-

mun juga melalui budaya.

Sementara Ketua PDM Kota Yogyakarta

Akhid Widi Rahmanto mengatakan, pertun-

jukan wayang kulit ini merupakan salah satu

dari tiga kegiatan syiar Musyda ke-13. Kegiat-

an lainnya, wisuda tahfidz sekitar 300 siswa

dan syawalan yang akan dihadiri ribuan ka-

der Muhammadiyah se-Kota Yogyakarta.

Musyda ke-13 PDM bertema 'Membumi-

kan Risalah Islam untuk Jogja Berkemajuan'

dan Musyda Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota

Yogyakarta bertema 'Perempuan Berke-

majuan Meningkatkan Ketahanan Keluarga

di Kota Yogyakarta' akan digelar pada 13-14

Mei 2023 mendatang. Musyda membahas

tentang risalah perempuan berkemajuan dan

isu-isu strategis keumatan dan kemanusiaan

serta pemilihan pemimpin yang sesuai de-

ngan amanat persyarikatan.                 (Dev)-d

MESKI SUDAH DISEDIAKAN TEMPAT 

Sampah Berserakan di Trotoar Malioboro

KR-Riyana Ekawati

Sampah terlihat berserakan di Kawasan Malioboro

meski sudah disediakan tempat sampah.

JADI GERAKAN BERSAMA DI MASYARAKAT

Pemkot Targetkan Tambah Sembilan Kampung Pantib

KR-Ardhi Wahdan

Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogya beserta jajaran dan unsur wilayah membuka

Festival Kampung Wisata.

KR-Istimewa

Pelepasan peserta program Balik Kerja Bareng BPKH.

RSPAU dr Suhardi Hardjolukito MoU BPJS Kesehatan

KR-Juvintarto

Penandatanganan addendum kerja sama oleh

Kepala RSPAU dr Suhardi Hardjolukito dan Kepala

BPJS Kesehatan Cabang Yogyakarta.

Syiar Musyda, PDM Yogya Gelar Wayang Kulit


